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MOTTO 

“Penghargaan atas karya kita bukanlah apa yang kita peroleh, 

melainkan pengalaman yang kita dapatkan” 

-Paulo Coelho-
1

                                                           
1
 Paulo Coelho, Saat-saat Penuh Inspirasi – The Magicial Moment, terj. Tanti Lesmana 

(TKP: Gramedia Pustaka Utama, 2015), hlm. 70. 
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ABSTRAK 

K.H. SYAFI’I: KIAI PEJUANG DARI BUARAN PEKALONGAN 

(1931-1982M) 

Banyak tokoh ulama Indonesia yang memberikan peranan terhadap 

masyarakat dan perjuangan kemerdekaan Indonesia, salah satunya adalah K.H. 

Syafi‟i. Syafi‟i lahir di Pekalongan pada tahun 1908. Ia tumbuh pada masa 

Indonesia sedang dijajah dan gejolak mempertahankan kemerdekaan Republik 

Indonesia. Melalui jiwa patriotnya, ia bersama masyarakat, pasukan Hizbullah dan 

santrinya berhasil mengusir penjajah dari Pekalongan. Masa penjajahan 

merupakan masa yang sulit bagi masyarakat khususnya Pekalongan dalam 

mengakses berbagai kegiatan yang ada. Hal ini menjadi latar belakang K.H. 

Syafi‟i berkontribusi kepada masyarakat agar mengurangi beban yang dialami. 

Kontribusi yang di lakukan K.H. Syafi‟i yaitu dalam bidang dakwah menjadi kiai 

dan rujukan masalah bagi masyarakat. Dalam bidang pendidikan mendirikan 

pondok pesantren al-Qur‟an pertama di Kecamatan Buaran. Dalam bidang 

ekonomi menjadi salah satu pendiri Koperasi untuk masyarakat. Di bidang politik 

memprakarsai pemisahan kabupaten Batang dan kabupaten Pekalongan. Dan 

perjuangannya dalam mengusir Jepang di Pekalongan. 

Untuk melihat biografi dan kontribusi K.H. Syafi‟i di Pekalongan, 

penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah dalam menganalisis latar belakang 

K.H. Syafi‟i yang mempunyai kontribusi besar terhadap masyarakat di Kecamatan 

Buaran Kota Pekalongan. Teori yang digunakan adalah peranan sosial yang 

dikemukakan oleh Peter Burke dan teori kepemimpinan yang dikemukakan oleh 

Max Weber. Penelitian ini dilakukan melalui empat tahapan yakni heuristik, 

heuristik diperoleh dari sumber lisan dan sumber tertulis. Kedua verifikasi yakni 

melakukan kritik terhadap sumber yang ditemukan. Ketiga interpretasi yakni 

menafsirkan fakta-fakta sejarah yang telah ditemukan. Keempat historiografi 

yakni penulisan sejarah.  

Melalui penelitian ini, peneliti merekonstruksi kembali perjalanan hidup 

K.H. Syafi‟i sejak kelahirannya pada tahun 1908 hingga meninggalnya pada 1982 

tetapi, memfokuskan pada tahun 1931 sebagai awal peranannya terhadap 

masyarakat Pekalongan. Pembahasannya mencakup keluarganya, pendidikan, 

kepribadian, karirnya dalam masyarakat, hingga wafatnya. Penelitian ini 

mengisahkan perjuangan sosok K.H. Syafi‟i dalam bidang sosial keagamaan 

dengan membangun Pondok Pesantren Al-Qur-an Buaran dan memajukan 

ekonomi masyarakat Buaran dengan mendirikan sebuah koperasi. Perjuangannya 

dalam mengusir Jepang di Pekalongan juga dibahas dalam penelitian ini.  

Kata Kunci: Biografi, Perjuangan, Kontribusi. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
2
 

 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan es ث

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan garis di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 Shad Sh es dan ha ص

 Dlad Dl de dan el ض

 Tha Th te dan ha ط

 Dha Dh de dan ha ظ

 Ain „ koma terbalik di atas„ ع

                                                           
2
 Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan  0543b/U/1987 

tertanggal 22 Januari 1988. 
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 Ghain Gh ge dan ha غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ي

 Lam alif La el dan a لا

 Hamzah ` Apostrop ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

a. Vokal Tunggal  

Tanda  Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dlammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

َ  ي  fathah dan ya Ai a da i 

َ  و  fathah dan wau Au a dan u 

Contoh : 

 husain : حسيه

  haula : حول
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3. Maddah 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  

 fathah dan alif â a dengan س ا

caping di atas 

 kasrah dan ya î i dengan س ي

caping di atas 

 dlammah dan س و

wau 

û u dengan 

caping di atas 

 

4. Ta Marbuthah 

a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat 

sukun, dan transliterasinya adalah /h/. 

b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang 

bersandang /al/, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah 

ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh : 

 Fatimah : فاطمة

 Makkah sl Mukarramah :  مكة المكرمة

 

5. Syaddah  

Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang bersaddah itu. 

Contoh: 

بَّىا  rabbana : ر 

ل  nazzala : و سَّ

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang “ال” dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan 

huruf syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf qamariyah. 

Contoh: 

 al-Syamsy :  الشمص

 al-Hikmah :  الحكمة
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KATA PENGANTAR 

ذُ بِبللهِ مِهْ  ُْ وعَُ ََ وسَْتغَْفِرُيُ  ََ وسَْتعَِيْىًُُ  ََ ِ وحَْمَديُُ  إنَِّ الْحَمْدَ لِِلَّّ

دِيِ اللهُ فلَاَ مُضِلَّ لًَُ  ٍْ سَيِّئبَتِ أعَْمَبلِىبَ مَهْ يَ ََ رِ أوَْفسُِىبَ  َْ شُرُ

مَهْ يضُْلِلْ فلَاَ  دُ أنََّ ََ ٍَ أشَْ ََ دُ أنَْ لاَ إِلًَ إِلاَّ اللهُ  ٍَ ٌَبدِيَ لًَُ أشَْ

لًُُ لَا وبَِيَّ بعَْديَُ ُْ رَسُ ََ داً عَبْديُُ  .مُحَمَّ   

Segala puji bagi Allah Subhanahuwata’ala yang telah memberikan 

karunia dan rahmat-Nya kepada peneliti, hingga peneliti dapat menyelesaikan 

penyusunan skripsi dengan judul: “K.H. Syafi‟i: Kiai Pejuang dari Buaran 

Pekalongan (1931-1982M)”. Skripsi ini peneliti susun dalam rangka memenuhi 

syarat memperoleh gelar Sarjana Humaniora (S. Hum) di Fakultas Adab dan Ilmu 

Budaya, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Peneliti menyadari, bahwa skripsi ini tidak dapat diselesaikan tanpa 

dukungan dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, peneliti berterima 

kasih kepada semua pihak yang memberikan kontribusi dan dukungan dalam 

penyusunan skripsi ini. Pada kesempatan ini, peneliti menyampaikan terima kasih 

sebesar-besarnya dan penghargaan setinggi-tingginya kepada: 

1. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

3. Ketua Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Ilmu 

Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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4. Sekretaris Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan 

Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

5. Dr. Badrun, M.Si. selaku Dosen Pembimbing yang telah memberikan 

bimbingan dan arahan kepada peneliti dalam penyusunan skripsi ini. 

6. Dr. Hj. Siti Maryam, M. Ag. selaku Dosen Penasehat Akademik yang 

telah memberikan masukan dan arahan dalam penyusunan draf 

proposal skripsi ini sebelum diajukan. 

7. Dosen-dosen Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab 

dan Ilmu Budaya, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang telah 

memberikan ilmu dan pendidikan yang berharga pada peneliti. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara di Asia Tenggara yang di jajah paling 

lama oleh bangsa kolonial. Belanda merupakan salah satu negara yang menjajah 

Indonesia paling lama. Banyak rakyat Indonesia yang ditindas dan tidak mempunyai 

hak di negaranya sendiri karena pemerintahan Indonesia pada saat itu di kuasai oleh 

Belanda. Selain Belanda, Jepang juga menjadi salah satu negara yang menjajah 

Indonesia. Jepang meletuskan suatu perang di Pasifik dan tanggal 8 Desember 1941 

secara tiba-tiba dan menyerbu Asia Tenggara hingga mendarat ke Indonesia pada 11 

Januari 1942. Rakyat Indonesia menerima kedatangan Jepang, karena pada saat itu 

dengan semboyan “Asia untuk Bangsa Asia”, Jepang mengaku sebagai saudara se 

Asia dengan Indonesia. Proses akhir pemerintahan Hindia-Belanda, Belanda 

menyatakan perang terhadap Jepang yang diakhiri oleh kekalahan Belanda.
3
 

 Semboyan “Asia untuk Bangsa Asia” oleh Jepang membuat rakyat kecewa, 

pada 1 Maret 1942 Jepang berhasil mendarat ke Jawa. Di Pesisir Utara Pulau Jawa 

salah satu kotanya yaitu Pekalongan menjadi fokus pada penelitian ini. Pada saat ini, 

istilah Pekalongan mengacu pada dua wilayah pemerintah, yaitu Kota Pekalongan 

dan Kabupaten Pekalongan. Dahulu, batasan seperti ini tidak terjadi karena kedua 

wilayah tersebut merupakan satu kesatuan dan wilayahnya lebih luas dari sekarang. 

                                                           
3
 Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia VI 

(Jakarta: Balai Pustaka, 19 84), hlm. 1. 
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Namun pada konteks kolonial, Pekalongan dikuasai oleh Pemerintahan Belanda 

hingga menjadi Ibu Kota dua wilyah administrasi pemerintah yaitu pada tingkat 

kabupaten dan karesidenan. Kondisi Pekalongan pun cukup berkembang pada masa 

itu.
4
 

Pekalongan merupakan mayoritas masyarakatnya beragama Islam yang 

mempunyai tokoh-tokoh kiai atau ulama yang memiliki kedudukan dan fungsi 

penting dalam dinamika kehidupan sosial, politik dan pendidikan di daerah tersebut. 

Istilah Kiai pun mempunyai banyak sebutan di Nusantara seperti kiai di Bugis yaitu 

„Anre Garutta Haji‟ (AGH), di Aceh Teungku, di Lombok disebut Tuan Guru, di 

Sumatra Barat disebut Buya, di Madura disebut Nun, dan banyak sebutan lainnya. 

Dilihat dari prespektif masyarakat, kiai berarti seorang pemimpin agama yang 

memiliki pengaruh cukup dominan yang diakui kepemimpinannya oleh masyarakat 

karena mempunyai kemampuan dan pengetahuan ajaran Islam.
5
 Namun jika dilihat 

dari perspektif pondok, kiai berarti seorang pendidik dan pengasuh, serta pemegang 

kendali manajerial pondok. Peran kiai pada santri menjadi posisi yang sangat 

diistimewakan, mereka dihormati, dikagumi dan dipatuhi nasehat-nasehatnya serta 

menjadi figur teladan dan panutan.
6
  

                                                           
4
 Djoko Suryo, “Pekalongan, Dari Desa Pesisir Ke Kota Modern: Melacak Perjalanan Sejarah 

Sebuah Kota Di Daerah Pesisir Utara Jawa”, dalam Transformasi masyarakat Indonesia dalam 

Historiografi Indonesia Modern (Yogyakarta: STPN Press, 2009), hlm. 122. 
5
 Harry Benda, Bulan Sabit dan Matahari Terbit, terj. Daniel Dhakidae (Jakarta: Dunia 

Pustaka Jaya, 1980), hlm. 237. 

 
6
 Imam Suprayoga, Kyai dan Politik: Membaca Citra Politik Kyai (Malang: UIN-Malang 

Press, 2009), hlm. 187. 
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Salah satu kiai yang dikagumi di kecamatan Buaran Pekalongan Jawa Tengah 

yaitu Syafi‟I yang lahir pada tahun 1908 M dari pasangan suami istri yang bernama 

K.H. Abdul Majid dan Ruqoyyah (istri pertama dari Abdul Majid) atau sering disebut 

Ibu Ny. Hj. Ruqoyyah.
7
 

Pendidikan pertama K.H. syafi‟i pada usia 5 tahun diperoleh dari ayahnya yaitu 

K.H. Abdul Majid di rumah maupun di masjid. Untuk memperdalam ilmu-ilmu 

agama ia belajar dan mukim di Makkah sampai beberapa tahun. Setelah pulang ke 

Indonesia, ia belajar ke berbagai pondok, yaitu pondok Kempek Cirebon, Pondok 

Pesantren kaliwungu Kendal, kemudian melanjutkan ke pondok pesantren Tebuireng 

dibawah asuhan K.H. Hasyim Asy‟ari, ia bersama dengan K.H. Wahid Hasyim yang 

lebih muda 6 tahun dari K.H. Syafi‟i.
8
 

Sepulang dari pondok, pada tahun 1931 M Syafi‟i menikah dengan Shofiyah, 

dari pernikahannya tidak di karunia anak. Setelah pernikahannya dengan Shofiyah ia 

menetap di Dukuh Kemisan yang sekarang dikenal dengan Desa Kradenan dan 

mendirikan musala didepan rumahnya. Di musala ini ia mengajarkan ilmu agama 

yang diperolehnya sewaktu berguru di beberapa pondok pesantren. Pada tahun 1948 

M ayah K.H. Syafi‟i wafat, sedangkan istrinya wafat pada tahun 1964 M. Setelah 

ditinggal istrinya wafat K.H. Syafi‟i menikah dengan Hj. Munifah pada tahun 1966 

M dan dikaruniai 2 orang putri dan 2 orang putra.
9
  

                                                           
7
 Wawancara dengan Ustadz Arifin Mawardi, murid K.H. Syafi‟i, dirumah Ustadz Arifin 

pada tanggal 28 Juni 2019 pukul 16.05 WIB.  
8
 Ibid.  

9
 Ibid.   



22 
 

K.H. Syafi‟i merupakan salah satu kiai yang aktif dalam berbagai bidangnya 

yaitu dakwah, pendidikan, ekonomi dan politik. Berawal ketika ayahnya wafat ia 

menggantikan kegiatan mengajar agama Islam dan pengajian-pengajian ilmu agama 

di Masjid yang dibangun oleh ayahnya. Pada tahun 1950 ia mendirikan Sekolah 

Dasar Islam Pringlangu yang sekarang menjadi Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah. 

Empat tahun setelah nya ia mendirikan Sekolah Dasar Islam dan Madrasah Muallimat 

YPI (Yayasan Pendidikan Islam). Tidak sampai disitu pada tahun 1968 ia berperan 

dalam pendirian Pondok Pesantren al-Qur‟an Buaran yang disahkan pada tahun 1973 

oleh Menteri Agama DR. Mukti Ali. Pondok pesantren ini menggunakan metode 

Qurra wa Tahfidh (Membaca dan Hafalan). Selanjutnya menjadi bagian dari 

pemembentuk yayasan Hasyim Asy‟ari di Pekalongan serta menjabat sebagai ketua 

yayasan sampai ia wafat.
10

  

Pondok Pesantren al-Qur‟an Buaran pada zaman K.H. Syafi‟i masih hidup 

berkembang sangat pesat. Perjuangan K.H. Syafi‟i sangat besar untuk santri-santri di 

pondok tersebut, seperti salah satunya K.H. Syafi‟i mengundang guru dari Mesir 

yaitu Syaikh Abdul Qadir Abdul Adzim selama satu minggu untuk mengajar santri di 

pondok pesantren al-Qur‟an Buaran. Pondok Pesantren al-Qur‟an Buaran mendapat 

predikat pondok teladan, hal ini menyebabkan banyak dikalangan kiai-kiai ingin 

berguru kepada K.H. Syafi‟i. Tetapi setelah K.H. Syafi‟i wafat Pondok Pesantren al-

Qur‟an Buran mengalami kemunduran yang sangat signifikan karena tidak adanya 
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 Taufiq Ismail dkk, Ensiklopedia Tokoh Pekalongan (Pekalongan: Kantor Perpustakaan dan 

Arsip Daerah Kota Pekalongan, 2015), hlm. 6.  
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yang menggantikan K.H. Syafi‟i, anaknya pun tergolong masih kanak-kanak.
11

 Peran 

K.H. Syafi‟i juga terlihat pada tahun 1978, ia menjadi penasehat di dalam Majelis 

Musyawarah Diniyyah Pekalongan (MMDP) bersama dengan tokoh kiai dan ulama 

Pekalongan seperti Habib Ahmad bin Ali Alatas. 

Selain itu, dibidang ekonomi tahun 1953 ia mendirikan Koperasi Perbatikan 

Buaran (KPB) hingga KPB sendiri mempunyai pabrik untuk produksi mori
12

 yang 

menguntungkan bagi masyarakat yang bermata pencaharian sebagai pembatik (bos 

batik). KPB mempunyai sistem operasional yang berbeda dari koperasi batik yang 

lainnya. Hasil dari keuntungan penjualan dari koperasi, digunakan untuk bantuan 

sosial dan pendidikan. Sehingga ditahun 1958 K.H. Syafi‟i mendirikan yayasan Infaq 

dan Wakaf Buaran yang memberikan bantuan dana kepada pengurus-pengurus 

Madrasah di wilayah Kecamatan Buaran yang sampai saat ini masih berjalan dengan 

baik. Selanjutnya, K.H. Syafi‟i menjabat sebagai Komisaris GKBI (Gabungan 

Koperasi Batik Indonesia) milik pemerintah. 

Dibidang Politik, kiprah K.H. Syafi‟i terdapat perbedaan pendapat menenai 

keikutsertaan K.H. Syafi‟i di anggota Partai Masyumi. Perbedaan itu antara 

narasumber sekretaris K.H. Syafi‟i yang mengatakan bahwa K.H. Syafi‟i tidak 

                                                           
11

 Wawancara dengan Ustadz Abdurrahim, murid dari K.H. Syafi‟i, dirumah Ustadz 

Abdurrahim, pada 3 Februari 2019 pukul 20.10 WIB. 
12

 Mori adalah sebutan kain putih terbuat dari kapas yang menjadi salah satu bahan dasar 

untuk membatik. Kain mori yang sudah mengalami proses pemutihan akan di gunakan untuk 

pembuatan batik, seperti batik cap, tulis, printing dan sablon. Kain mori merupakan kain yang biasanya 

digunakan untuk membatik dibandingkan dnegan kain-kain yang lain. Hal ini karena terdapat beberapa 

alasan seperti struktur pada kainnya terdapat kerapatan seratnya dan tergolong ringan. Lihat Silviana 

Sivan Apriliana dan Rodia Syamwil “Pengaruh Konstruksi Kain Terhadap Kualitas Batik Dengan 

Teknik Wet On Wet (WOW)”, Fashion and Fashion Education. Volume, 2014. hlm. 3.   
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tergabung dalam anggota Partai Masyumi. Sedangkan pendapat kedua dari warga 

atau tetangga K.H. Syafi‟i yang mengatakan bahwa K.H. Syafi‟i tergabung dalam 

anggota Partai Masyumi, hal ini dilihat dari keikutsertaan kiai dalam berbagai acara 

di Politik Masyumi. Perbedaan ini di kuatkan dengan pendapat narasumber ketiga 

anak dari K.H. Syafi‟i, yang mengatakan bahwa K.H. Syafi‟i adalah anggota dari 

Partai Masyumi. Ia juga terpilih menjadi anggota DPRD kabupaten Pekalongan pada 

pemilihan umum pertama di Indonesia tahun 1955 dan menjadi ketua Badan 

Pertimbangan Partai Persatuan Pembangunan (PPP) di Kabupaten Pekalongan selama 

satu periode. Jabatan terakhir di pilitik yaitu menjabat sebagai ketua Ro‟is Syuriyyah 

NU Kabupaten Pekalongan.
13

 

Sebagai seseorang yang tengah berjuang mengembangkan nilai-nilai agama 

Islam, K.H. Syafi‟i juga berjuang melawan Jepang yang saat itu berkuasa. Peran K.H. 

Syafi‟i dalam mempertahahankan kemerdekaan Indonesia dilihat dari sifat 

kharismatik yang dimilikinya dan ia menjadi anggota Laskar Hizbullah Pekalongan 

bersama dengan pemuda-pemuda Pekalongan. Pertempuran mempertahankan 

kemerdekaan berlangsung di berbagai daerah seperti Surabaya, Semarang, Bandung 

dan daerah lainnya di Indonesia. Namun, pertempuran dalam mempertahankan 

kemerdekaan Republik Indonesia yang pertama kali meletus adalah pertempuran 3 
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 Wawancara dengan Ustadz Arifin Mawardi, murid K.H.   Syafi‟i, dirumah Us tadz Arifin 

pada tanggal 28 Juni 2019 pukul 16.05 WIB.  
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Oktober 1945.
14

 Pada 3 Oktober 1945 ribuan masyarakat Pekalongan sudah berada di 

depan halaman rumah K.H. Syafi‟i. Mereka berkumpul dan meminta doa sebelum 

berangkat menuju markas kempetai, setelah didoakan pemuda-pemuda Pekalongan, 

pasukan Hizbullah
15

 dan santri-santri bersama K.H. Syafi‟i dengan membawa 

perlengkapan seadanya mengepung markas tersebut. 

Kehadiran K.H. Syafi‟i sebagai tokoh kiai bagi masyarakat Buaran menjadi hal 

yang perlu dan menarik untuk dibahas. Banyak kiai yang mempunyai nama Syafi‟i 

dan mempunyai pengaruh di masyarakat tetapi pada umumnya hanya bergerak di 

bidang pendidikan dan dakwah. K.H. Syafi‟i dalam penelitian ini tidak hanya berhasil 

di dalam bidang pendidikan dan dakwah, tetapi ia berhasil dalam bidang ekonomi 

sebagai salah satu pendiri KPB (Koperasi Pembatikan Buaran) dan menjadi salah satu 

                                                           
14

 Adhi Wahyu Nugraha dan Cahyo Budi Utomo, “Peristiwa 03 Oktober 1945 di Kota 

Pekalongan (Analisis Dampak Sosial & Dampak Politik)”. Journal of Indonesian History. Volume 7, 

No. 1, 2018, hlm. 83. 
15

 Pasukan Hizbullah adalah tentara Islam yang lahir atas inisiatif K.H. Wahid Hasyim untuk 

melatih pemuda dan santri sebagai tentara non regular pada tanggal 4 Desember 1944. Berdirinya 

Laskar Hizbullah ini atas usulan dari tokoh-tokoh ulama yang mendesak agar Jepang menyetujui 

usulan untuk membentuk kesatuan semi militer dari kalangan Islam. Pada tanggal 8 Desember Jepang 

resmi mengumunkan tentang terbentuknya pasukan sukarela Islam khusus yang diberi nama Hizbullah.  

Hizbullah berasal dari bahasa Arab yang artinya Tentara Allah. Terbentuknya Hizbullah 

diharapkan sebagai wadah umat Islam untuk menopang cita-cita dalam meraih kemerdekaannya. 

Laskar ini pada mulanya untuk mendidik para santri dalam kemiliteran, tetapi yang melatarbelakangi 

munculnya laskar Hizbullah yaitu niatan tokoh-tokoh Islam bahwa berperang untuk mempertahankan 

agama Allah hukumnya wajib. Didalam pemerintahan Jepang Hizbullah merupakan pasukan cadangan 

untuk kesatuan PETA (Tentara Pembela Tanah Air) yang dibentuk Jepang. bagi Jepang terbentuknya 

Hizbullah juga diharapkan membawa angin segar untuk membantu pertahanan Jepang dan 

mengahadapi sekutu yang memiliki rencana untuk menyerbu Jepang di Indonesia. 

Setelah Hizbullah terbentuk para tokoh Islam segera mengkampanyekan kepada seluruh umat 

Islam di Jawa, Sumatra, Kalimantan, Sulawesi dan daerah lain di Indonesia. Untuk mrngumpulkan 

pemuda-pemuda yang akan dididik di kemiliteran, para tokoh-tokoh Islam tidak mengalami kesulitan. 

Hal ini karena kesadaran dari pemuda-pemuda yang cukup tinggi dalam membela tanah airnya dari 

cengkraman penjajah. (Skripsi Mochammad Ilham, “Historiografi Peran Laskar Hizbullah pada 

pertempuran 10 November 1945 di Surabaya” (Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora Universitas 

Islam Negeri Surabaya, 2015), hlm. 17-19.  
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kiai yang berjuang melawan penjajah. Penelitian ini juga diharapkan akan menambah 

khazanah kajian tokoh lokal di Nusantara yang belum terbukukan. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah  

Penelitian ini mengkaji mengenai peran dan perjuangan K.H. Syafi‟i yang 

menjadi salah satu tokoh agama yang ada di Kecamatan Buaran Kota Pekalongan. Ia 

merupakan seorang kiai dari pesisir kota Pekalongan, yang mempunyai pengaruh 

dilingkungannya dan merupakan salah satu pejuang revolusioner yang melawan 

penjajah bersama masyarakat Pekalongan dan santri-santrinya. Ia menjadi kiai 

pejuang dalam usaha mempertahankan kemerdekaan Indonesia dan melakukan 

pembaharuan tatanan sistem pendidikan dengan mendirikan Pondok Pesantren al-

Qur‟an pertama yang ada di Kecamatan Buaran. Perjuangannya untuk masyarakat 

tidak hanya di pendidikan tetapi terdapat serangkainnya bidang lain yang 

dilakukannya. Penelitian ini membatasi rentang waktu dari 1931-1982 M, karena 

pada masa itulah K.H. Syafi‟i mulai berperan di lingkungan masyarakat sampai akhir 

hidupnya.   

Untuk lebih mudah, maka secara rinci permasalahan-permasalahan yang dikaji 

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran umum masyarakat Pekalongan pada awal abad XX? 

2. Siapakah sosok K.H. Syafi‟i? 

3. Apa saja kontribusi K.H. Syafi‟i di Kecamatan Buaran Kota Pekalongan? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini mempunyai tujuan 

sebagai berikut:  

1. Untuk menjelaskan gambaran umum Pekalongan pada awal abad XX.  

2. Untuk mendeskripsikan biografi K.H. Syafi‟i.  

3. Untuk menjelaskan kontribusi yang di lakukan  K.H. Syafi‟i semasa 

hidupnya.   

Dari uraian tujuan penelitian, penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat. 

Manfaat tersebut adalah: 

1. Untuk menambah wawasan pengetahuan di bidang sejarah, khususnya 

sejarah tentang tokoh-tokoh lokal Indonesia. 

2. Memberikan pengetahuan tentang tokoh yang berpartisipasi dalam   

kemerdekaan Indonesia. 

3. Dapat menjadi rujukan penelitian selanjutnya mengenai tokoh yang 

mempunyai perjuangan besar di Kota Pekalongan. 

D. Tinjauan Pustaka  

Tinjaun pustaka adalah alat bagi peneliti melakukan penelitian baik dalam study 

literature, lapangan maupun telaah pustaka. Sepengetahuan peneliti, sampai saat ini 

belum ada penelitian yang secara khusus dan lengkap membahas tentang tokoh K.H. 

Syafi‟i dan tidak banyak buku yang menceritakan tentang K.H. Syafi‟i. Maka dari itu 

penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat pemula, namun ada beberapa yang 

bisa menjadi tinjaun pustaka dalam penelitian ini.  
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Karya ilmiah pertama yang dianggap peneliti relevan untuk dijadikan sebagai 

tinjauan pustaka adalah skripsi yang berjudul “Peristiwa Kebon Rojo 3 Oktober 1945 

di Pekalongan”. Skripsi ini ditulis oleh Lidya Dwi Jayanti mahasiswa Fakultas Ilmu 

Sosial Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2013. Skripsi ini menjelaskan mengenai 

proses terjadinya peristiwa besar masyarakat Pekalongan yang melawan penjajah 

Jepang pada tahun 1945.  

Skripsi ini menyinggung mengenai beberapa tokoh yang mengikuti jalannya 

perundingan dari pihak pemerintah Pekalongan dan pihak Jepang salah satunya K.H. 

Syafi‟i. Hal ini menjadi benang merah antara skripsi tersebut dengan penelitian. 

Persamaan dari skripsi dengan penelitian peneliti adalah sama-sama membahas kyai 

Syafi‟i dalam melawan Jepang di Pekalongan. Perbedaan didalam skripsi ini tidak 

membahas secara detail dan rinci mengenai peran K.H. Syafi‟i sebagai salah satu 

tokoh ulama yang ikut mengusir Jepang dan menjadi bagian dari Laskar Hizbullah 

Pekalongan. Sedangkan penelitian ini membahas kiprah K.H. Syafi‟i sebagai salah 

satu kyai pejuang melawan penjajah Jepang. 

Tinjauan pustaka selanjutnya, buku Ensiklopedia Tokoh Pekalongan yang 

disusun oleh Taufiq Ismail dkk. Buku ini merupakan buku bunga rampai yang berisi 

kumpulan beberapa karya tulis. Didalam buku ini terdapat karya tulis dari M. 

Dirhamsyah yang menulis tentang Kharisma Kiai Syafi‟i Abdul Majid. Buku ini 

berisi mengenai sekilas riwayat hidup, peran di Pekalongan dan perjuangan melawan 

penjajah. 
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 Persamaan buku ini dengan penelitian peneliti adalah sama-sama membahas   

mengenai riwayat hidup, peran-peran yang telah di berikan K.H. Syafi‟i kepada 

Pekalongan termasuk pada zaman Jepang, K.H. Syafi‟i ikut berkintribusi dalam 

melawan Jepang. Perbedaan buku dengan penelitian penulis adalah didalam buku 

hanya menjelaskan secara singkat dan hanya poin-poinnya saja tidak membahas 

secara kronologis dan utuh. Sedangkan penelitian ini membahas secara dalam 

mengenai riwayat hidup termasuk keluarga dan pendidikan dari K.H. Syafi‟i dan 

membahas secara kronologis mengenai kotribusi-kontribusi K.H. Syafi‟i. 

Karya ilmiah ketiga berupa skripsi yang berjudul “Peran Politik K.H. A 

Taufiqurrahman Dalam Pilkada di Pekalongan Tahun 2011”. Skripsi tersebut disusun 

oleh M. Jalaludin Assayuti mahasiswa Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2013. Skripsi ini menjelaskan 

mengenai salah satu tokoh agama besar yang ada di Pekalongan yang di kagumi oleh 

masyarakat yaitu K.H. A Taufiqurrahman dalam kontribusi politiknya. Persamaan 

Skripsi tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas mengenai salah 

satu tokoh besar yang mempunyai kontribusi terhadap masyarakat di Pekalongan. 

Perbedaanya terletak pada objek penelitian tokoh yang di bahas dan berbeda di tahun 

masa hidup kiai tersebut dengan kiai yang di bahas oleh peneliti. 

Selain dari pada itu, peneliti belum menemukan skripsi, tesis, maupun disertasi 

yang membahas tentang K.H. Syafi‟i dan perannya terhadap masyarakat Pekalongan. 

hal ini kemudian yang melatarbelakangi peneliti untuk menjadikan hal tersebut 

sebagai objek pembahasan dalam penelitian ini sebagai skripsi.  
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E. Landasan Teori 

Penggunaan kerangka teoritis dalam suatu penelitian dapat mempermudah 

peneliti dalam melakukan rekonstruksi sejarah. Kerangka teoritis yang sesuai 

memiliki fungsi sebagai tuntutan untuk menjawab, memecahkan atau menerangkan 

masalah yang telah diidentifikasi atau untuk merumuskan hipotesis.
16

 Penelitian ini 

merupakan penelitian sejarah yang ingin menghasilkan bentuk dan proses 

pengkisahan atas peristiwa-peristiwa manusia yang telah terjadi di masa lalu.
17

 

Penelitian yang dilakukan membutuhkan pendekatan dan teori. Untuk itu pada 

penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah yang bertujuan untuk menemukan, 

mengungkap, dan memahami nilai serta makna yang terkandung dalam peristiwa-

peristiwa masa lampau. Selain itu, pendekatan sejarah juga dapat melihat segi 

keadaan sosial dari perilaku dan pendukung suatu peristiwa sejarah, sehingga mampu 

mengungkapkan banyak dimensi dari peristiwa tersebut.
18

 Pendekatan sejarah dalam 

penelitian ini berguna untuk menggambarkan latar belakang kehidupan dan kontribusi 

dari K.H. Syafi‟i sebagai tokoh agama di Kecamatan Buaran Kota Pekalongan.  

Untuk menjelaskan peranan tokoh dalam masyarakat, penelitian ini 

menggunakan teori Peter Burke yaitu peranan sosial. Menurut Peter Burke peranan 

seseorang yang menduduki posisi tertentu di dalam struktur masyarakat dengan arti 

seseorang tersebut memiliki kedudukan dan mendapat kepercayaan masyarakat. 
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 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011), 

hlm. 128-129. 
17

 A. Daliman, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), hlm. 2. 
18

 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, hlm. 2. 



31 
 

Peranan ini akan berhasil apabila memenuhi unsur-unsur pola atau norma perilaku 

yang diharapkan dengan posisi seseorang dengan masyarakat sebagai organisasi dan 

dapat dikatakan sebagai individu yang penting bagi struktur sosial masyarakat.
19

 

Teori ini dapat digunakan penulis untuk mengetahui kiprah K.H. Syafi‟i sebagai 

tokoh agama yang melawan Jepang dalam perjuangan Kemerdekaan Indonesia di 

Pekalongan serta peranan dalam bidang-bidang lainnya.  

Penelitian ini juga menggunakan teori kepemimpinan yang dikemukakan oleh 

Max Weber untuk mengetahui kepemimpinan K.H. Syafi‟i terhadap masyarakat 

Pekalongan. Kepemimpinan ini dibedakan menjadi tiga macam yaitu pimpinan 

tradisional, legal rasional, dan pimpinan kharismatik. Dari ketiga macam 

kepemimpinan tersebut penelitian ini menggunakan kepemimpinan kharismatik yang 

menyatakan bahwa titik berat kharismatik terletak bukan siapa yang memimpin, 

tetapi bagaimana dia mempunyai sifat dan kecakapan-kecakapan yang menyebabkan 

timbulnya kepercayaan masyarakat terhadap kemampuan yang luar biasa itu.
20

 Sifat 

kharismatik K.H. Syafi‟i masih membekas di masyarakat, ia menjadi pejuang 

revolusioner dalam mempertahankan Kemerdekaan Indonesia. 

F. Metode Penelitian  

Metode adalah suatu cara atau teknik untuk mencapai suatu tujuan secara 

efektif dan efisien, karenanya metode merupakan salah satu alat kerja sistematik. 

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode sejarah. Metode sejarah 
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 Peter Burke, Sejarah Dan Teori Sosial, terj. Mestika Zed dkk (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2001), hlm. 68. 
20

 Wila Huky, Pengantar Sosiologi (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), hlm. 187.  
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yaitu sekumpulan prinsip dan aturan sistematis yang dimaksud untuk memberikan 

bantuan bagi sejarah, menilai secara kritis dan kemudian menyajikan suatu sintesa 

hasil-hasilnya.
21

 Jenis penelitian ini yaitu kualitatif dengan menggunakan library 

research atau penelitian perpustakaan dan field research atau penelitian lapangan. 

Namun penelitian ini lebih menitikberatkan pada penelitian lapangan.
22

 

Untuk menuliskan Perjuangan K.H. Syafi‟i di Buaran Pekalongan, peneliti 

menempuh beberapa langkah untuk menyelesaikan penelitian. Langkah-langkah 

tersebut yaitu: 

1. Heuristik (pengumpulan data) 

Heuristik berasal dari kata Yunani heurish ein yang artinya memperoleh atau 

mengumpulkan sumber yang berupa catatan, kesaksian, dan fakta-fakta lain yang 

dapat memberikan penggambaran tentang sebuah peristiwa yang menyangkut 

kehidupan manusia.
23

 Dalam heuristik, peneliti diharuskan untuk menemukan sumper 

primer. Oleh karena itu peneliti menggunakan sumber primer wawancara langsung 

kepada saksi sejarah. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Studi perpustakaan, untuk mencari sumber tertulis berupa buku, arsip maupun 

dokumen dalam memperoleh data K.H. Syafi‟i seperti: buku Ensiklopedia 

tokoh Pekalongan. Untuk menelusuri, peneliti mencari sumber dengan 
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 A. Daliman, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2015), hlm. 5. 
22

 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2007), hlm. 58.  
23

 Dien Madjid dan Johan Wahyudi, Ilmu Sejarah:  Sebuah Pengantar (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2014), hlm. 219.   
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berkunjung ke beberapa perpustakaan seperti Perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga, Perpustakaan Kota Pekalongan, dan Kantor Arsip Pekalongan dan 

Perpustakaan Nasional Jakarta. 

b. Observasi, merupakan penelitian lapangan untuk memperoleh data tentang 

berbagai peninggalan dari aktivitas keagamaan dan sosial budaya yang pernah 

di lakukan oleh K.H. Syafi‟i peninggalan tersebut ada yang berbentuk 

lembaga pendidikan, lembaga ekonomi masyarakat dan para muridnya yang 

sekarang sudah terjun mengabdi dalam bidang keagamaan di tengah 

masyarakat. 

c.  Interview (wawancara), wawancara merupakan usaha sekaligus alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dengan mengajukan sejumlah 

pertanyaan secara lisan yang kemudian dijawab oleh narasumber.
24

 Peneliti 

menggunakan interview sebagai sumber primer. Interview ditujukan kepada 

keluarga K.H. Syafi‟i di Kecamatan Buaran Kota Pekalongan untuk 

memperoleh data tentang K.H. Syafi‟i serta peran-perannya kepada 

masyarakat Pekalongan. Dari keluarga K.H. Syafi‟i peneliti mewawancarai 

anak dan istri K.H. Syafi‟i. Serta murid dan orang-orang yang menjadi saksi 

hidup K.H. Syafi‟i. Untuk memperlancar wawancara, maka disusun 

pertanyaan yang akan diajukan kepada narasumber agar wawancara berjalan 

sesuai dengan tujuan penelitian.   

                                                           
24

 Basri Ms, Metodologi Penelitian Sejarah: Pendekatan, Teori dan Praktik (Jakarta: Restu 

Agung, 2006), hlm. 60.  
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2. Verifikasi  

Setelah semua jenis dan bentuk sumber-sumber atau bukti-bukti historis 

diperoleh melalui pengumpulan data baik melalui teknik observasi, wawancara, 

maupaun teknik dokumentasi terkumpul, maka tahap berikutnya adalah verifikasi. 

Sumber-sumber yang telah dikumpulkan tersebut baik berupa benda, sumber tertulis 

maupun sumber lisan kemudian diverifikasi atau diuji melalui serangkaian kritik, 

baik yang bersifat intern maupun ekstern.
25

 Kritik eksternal digunakan untuk menilai 

keaslian sumber dari sisi fisiknya (luarnya) dengan memperhatikan waktu pembuatan, 

materi yang dipakai (bahan, jenis kertas, jenis tinta, bahasa yang digunakan dan lain-

lain), tempat pembuatan, pihak yang mengeluarkan (penulis dan sosio-historisnya) 

dan lain-lain.  

Kritik internal digunakan untuk mengkritisi isi sumber untuk melihat 

kredibilitas sumber dengan cara membandingkan isi antara satu sumber dengan 

sumber lainnya.
26

 Seperti terdapat perbedaan mengenai narasumber satu, ustaz Arifin 

dan narasumber dua yaitu Se‟ah. Kemudian dikuatkan dengan narasumber ketiga 

yaitu Abdul Hakim Kurniawan merupakan anak dari K.H. Syafi‟i. Sehingga 

perbedaan ini menghasilkan sumber bagi peneliti. Kedua kritik diatas akan menjadi 

landasan peneliti untuk menilai mampu tidaknya sumber-sumber yang telah 

                                                           
25

 Dien Madjid dan Johan Wahyudhi, Ilmu Sejarah: Sebuah Pengantar, hlm. 223. 
26

 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), hlm 77. 
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ditemukan tersebut memberi kesaksian mengenai peran K.H. Syafi‟i di Buaran 

Pekalongan. 

3. Interpretasi  

Interpretasi merupakan penafsiran sejarah oleh sejarawan.
27

 Dalam tahap ini 

dilakukan penafsiran data yang diperoleh untuk memperoleh fakta-fakta mengenai 

K.H. Syafi‟i dan perjuangan serta kontribusi terhadap masyarakat di Kecamatan 

Buaran Kota Pekalongan 1931-1982M, dengan menganalisis dan mensintesiskan 

kemudian disusun menjadi fakta-fakta sejarah sesuai dengan tema yang dibahas yaitu 

K.H. Syafi‟i: Kiai Pejuang Dari Pekalongan (1931-1982 M). Menganalisis, 

menguraikan data atau sumber-sumber yang telah didapat, sedangkan sistesis yaitu 

menyatukan. Dalam hal ini data yang terkumpul akan dibandingkan kemudian 

disimpulkan agar dapat diambil penafsiran terhadap data tersebut, sehingga dapat 

diketahui hubungan kausalitas dengan kesesuaian masalah yang akan diteliti. Dalam 

hal ini peneliti dibantu oleh pendekatan sejarah, dan teori yang digunakan adalah teori 

peranan sosial Peter Burke dan teori kepemimpinan Max Weber juga membantu 

peneliti dalam proses interpretasi. 

4. Historiografi  

Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah Historiografi. Peneliti menyajikan 

laporan penelitian ke dalam penulisan diakronis dan deskriptif analitis. Tulisan 

                                                           
27

 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, hlm. 114.   
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sejarah diharapkan dapat menggambarkan Perjuangan dan Kontribusi K.H. Syafi‟i di 

Buaran Pekalongan Jawa Tengah.  

G. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah penulisan, maka dibutuhkan penjelasan tentang 

sistematika pembahasan. Penelitian ini dibagi empat bab, pembagian bab tersebut 

untuk menguraikan isi dari tiap-tiap bab. Dengan paparan yang sistematis diharapkan 

dapat menghasilkan pemahaman yang menyeluruh. Anatara satu bab dengan bab 

lainnya memiliki keterkaitan untuk memperjelaskan bab berikutnya.  

Bab I, menguraikan tentang gambaran umum yang mencakup latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Melalui bab ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran secara umum tentang penelitian ini sebagai 

dasar bagi pembahasan pada bab-bab selanjutnya. 

Bab II, memaparkan gambaran umum Pekalongan meliputi letak geografis 

Pekalongan, kondisi sosial keagamaan, sosial ekonomi masyarakat Pekalongan serta 

sosial politik. Penjelasan ini merupakan upaya untuk mengetahui keadaan Pekalongan 

secara umum sebagai latar belakang yang mempengaruhi K.H. Syafi‟i berkontribusi 

kepada masyarakat Pekalongan.  

Bab III, menguraikan sekilas tentang pribadi K.H. Syafi‟i yang meliputi latar 

belakang keluarga, latar belakang pendidikan, kepribadian dari K.H. Syafi‟i sehingga 

bisa menjadi salah satu ulama besar di Pekalongan. Penjelasan ini merupakan upaya 

untuk mengetahui riwayat hidup K.H. Syafi‟i.   
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Bab IV menjelaskan mengenai kontribusi K.H. Syafi‟i dalam bidangnya 

seperti bidang dakwah sebagai guru bagi masyarakat Pekalongan, yang merupakan 

awal K.H. Syafi‟i terjun ke lingkungan masyarakat sebagai pendakwah. Bidang 

pendidikan yang berisi tentang berdirinya sekolah-sekolah dan pesantren al-Qur‟an 

pertama di Kecamatan Buaran yang didirikan oleh K.H. Syafi‟i, peran terhadap 

ekonomi masyarakat meliputi koperasi untuk masyarakat bab ini juga membahasa 

perannya dalam bidang politik saat ia terpilih menjadi DPRD Pekalongan yang 

memprakarsai pemisahan kabupaten Batang dan kabupaten Pekalongan. Pembahasan 

ini sekaligus membahas perjuangannya saat menghadapi Jepang dalam 

mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Pembahasan ini juga memperkuat sifat 

kharismatik yang dimilikinya.  

Bab V berisi penutup yang berisi kesimpulan dan saran yang merupakan 

jawaban dari semua permasalahan yang sudah dirumuskan dalam rumusan masalah. 

Sehingga pertanyaan-pertanyaan dalam rumusan masalah dapat dijawab. Bab ini juga 

memuat mengenai saran dari peneliti untuk penulisna tema semacam dikemudian 

hari. 
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